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ABSTRACT  

Purpose – This study aims to determine the effect of playing with 

kinetic sand on the fine motor skills of children aged 4-5 years. Using 

a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design, 

involving 10 children at RA Nurul Huda Lubuk Raja. 

Method – A quantitative research design was used, with test 

instruments as the main tool for data collection. This study used pre-

test and post-test comparisons to assess the improvement of fine 

motor skills involving 10 children at RA Nurul Huda, complemented by 

Paired T-test samples to measure the effectiveness of the 

intervention. Data analysis was conducted to determine whether the 

use of kinetic sand can make a significant contribution to children's 

fine motor skills.  

Findings – The results showed a significant improvement in children's 

fine motor skills. The pretest average value of 44% increased to 86.5% 

in the posttest, which showed an increase in student skills by 42.5%. 

The statistical test results using the t-test showed a significant 

increase, whereas the calculated t value of 3.54 was greater than the 

t-table value of 1.83. This finding confirms that kinetic sand acts as an 

effective sensory stimulation medium in improving children's fine 

motor skills.  

Research Implications – These findings provide empirical evidence 

that kinetic sand can be used as an effective instructional strategy to 

improve students' fine motor and thinking skills. This study supports 

the development of structured project-based educational practices to 

achieve more optimal cognitive outcomes. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak usia dini, 

terutama dalam aspek keterampilan motorik halus yang berperan dalam berbagai 

aktivitas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, dan menggunakan alat bantu 

(Andarini, 2024). Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dalam segala aspek, 

termasuk keterampilan motorik halus yang menjadi fondasi penting bagi kesiapan 

mereka di jenjang pendidikan berikutnya (Aditya, 2021) 

Keterampilan motorik halus merupakan aspek penting dalam perkembangan anak 

usia dini karena berkaitan dengan kemampuan mengendalikan gerakan otot kecil pada 

tangan dan jari. Kemampuan ini sangat memengaruhi kesiapan anak dalam melakukan 

berbagai tugas akademik dan non-akademik, seperti memegang pensil, menggambar, 

serta melakukan aktivitas kreatif lainnya (Muhammad Yusri et al., 2024). Menurut Harlock 

dalam Inayah et al. (2023) keterampilan motorik halus merupakan gerakan yang 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan latihan, baik dengan melibatkan otot polos 

seluruh tubuh maupun tidak. Namun, berdasarkan observasi awal di RA Nurul Huda, 

ditemukan bahwa beberapa anak mengalami kesulitan dalam mengontrol gerakan 

tangan dan jari mereka saat menggunakan alat tulis atau bermain plastisin. Kondisi ini 

menunjukkan kurangnya stimulasi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

melatih keterampilan motorik halus secara optimal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan motorik 

halus anak adalah bermain pasir kinetik. Pasir kinetik merupakan media permainan yang 

memiliki tekstur unik dan mudah dibentuk, sehingga dapat membantu anak mengasah 

koordinasi tangan dan mata serta meningkatkan keterampilan manipulatif mereka 

(Nurfahira et al., 2023). Pemanfaatan media pasir memang terlihat sederhana tetapi 

memberikan manfaat baik untuk kemampuan menulis permulaan anak karena disaat 

anak bermain pasir anak akan mendapatkan pengalaman merasakan ketika jari-jarinya 

menyentuh pasir dan merasakan teksturnya melalui jari (Sumadyo, 2024). Bermain pasir 

kinetik memungkinkan anak untuk melakukan berbagai gerakan seperti meremas, 

mencetak, dan membentuk, yang dapat melatih kekuatan dan fleksibilitas jari mereka 

(Septiana et al., 2024). 

Menurut Montessori dalam Natsir (2022) salah satu bahan alami yang dapat 

digunakan oleh anak-anak modern dengan cukup bebas adalah pasir. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Heidy (2022) menambahkan bahwa pasir merupakan media bermain 

yang menyenangkan bagi anak-anak sejak dulu hingga kini hal tersebut karena, pasir 

menjadi salah satu bahan alam yang paling digemari anak dalam aktivitas bermain. Lebih 

lanjut, Mulyani (2022) mengemukakan bahwa pasir berwarna merupakan salah satu 

media pembelajaran yang mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai 
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kegiatan edukatif. Hal ini selaras dengan pendapat Dewi (2023), yang menyatakan bahwa 

pasir kinetik merupakan media pembelajaran yang tidak hanya dapat dimanipulasi sesuai 

dengan kebutuhan anak, tetapi juga hadir dalam berbagai warna yang menarik, sehingga 

semakin meningkatkan daya tariknya dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian lain juga mendukung efektivitas penggunaan pasir kinetik dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Abu et al. (2024) mengungkapkan 

bahwa setelah anak-anak terlibat dalam kegiatan bermain pasir kinetik, mereka secara 

bertahap menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menggunakan jari-jemarinya. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurfahira et al. (2023) juga 

membuktikan bahwa aktivitas bermain pasir kinetik dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun. Bahkan, hasil penelitian Septiana et al. (2024) semakin 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa anak-anak dalam kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa pelatihan keterampilan motorik halus 

melalui permainan pasir kinetik mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan anak-anak dalam kelompok kontrol. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan pasir kinetik dalam 

pembelajaran anak usia dini dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap 

perkembangan motorik halus anak. Meskipun beberapa studi telah membahas pasir 

kinetik, masih jarang yang mengevaluasi efektivitasnya pada kelompok usia 4–5 tahun di 

lingkungan RA pedesaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kegiatan bermain pasir kinetik terhadap keterampilan motorik halus anak usia 

4-5 tahun di RA Nurul Huda. Dengan memahami dampaknya, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen 

berbentuk one-group pretest-posttest design. Dalam desain ini, siswa terlebih dahulu 

diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal sebelum diberikan 

perlakuan. Setelah itu, siswa menerima perlakuan berupa penggunaan media pasir 

kinetik, dan hasilnya diukur kembali melalui tes akhir (posttest) untuk menilai perubahan 

yang terjadi (Afandi et al., 2024). Desain ini dipilih karena efektif dalam mengukur dampak 

perlakuan terhadap keterampilan motorik halus anak secara lebih terkontrol 

dibandingkan metode non-eksperimental . 

Penelitian ini dilakukan di RA Nurul Huda, yang terletak di Desa Batumarta 1, 

Kecamatan Lubuk Raja, Sumatera Selatan. Subjek penelitian terdiri dari 10 anak usia 4-5 

tahun, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada subjek yang memiliki karakteristik spesifik yang 
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relevan dengan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Studi ini bersifat eksploratif awal, 

bertujuan untuk menguji efektivitas kegiatan bermain pasir kinetik dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak dalam ruang lingkup terbatas sebelum diterapkan 

dalam skala yang lebih luas. Meskipun jumlah sampel relatif kecil, penelitian ini tetap 

menjaga representativitas dengan memastikan bahwa subjek memiliki karakteristik yang 

homogen, seperti usia dan lingkungan belajar yang serupa, guna meminimalkan bias 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

yang merupakan salah satu metode efektif dalam mengukur keterampilan anak usia dini 

melalui aktivitas langsung (Khomsin & Rahimmatussalisa, 2021). Instrumen penelitian 

berupa lembar observasi terstruktur, yang telah diuji validitasnya melalui validitas isi 

dengan melibatkan ahli PAUD untuk memastikan bahwa indikator yang diukur sesuai 

dengan keterampilan motorik halus anak usia dini. Validitas isi memastikan bahwa 

instrumen mencakup semua aspek yang relevan dengan konstruk yang diukur (Setiyani, 

2014). Observasi ini dirancang untuk menilai tingkat perkembangan motorik halus anak 

melalui aktivitas manipulatif seperti meremas, menggenggam, dan membentuk pasir 

kinetik, yang merupakan bagian penting dari pengembangan koordinasi tangan dan jari 

pada anak usia dini. 

Pada tahap awal, anak-anak menjalani observasi pretest untuk mendapatkan 

gambaran awal mengenai keterampilan motorik halus mereka sebelum perlakuan. 

Selanjutnya, anak diberikan perlakuan berupa kegiatan bermain pasir kinetik yang 

berlangsung selama 4 sesi, masing-masing berdurasi 30 menit. Perlakuan ini merupakan 

variabel independen, yang diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan 

motorik halus anak. Setelah seluruh sesi permainan selesai, dilakukan observasi posttest 

untuk mengukur perubahan yang terjadi pada keterampilan motorik halus anak setelah 

intervensi, guna memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas media pasir kinetik 

dalam pembelajaran anak usia dini (Mawaddah & Pohan, 2024). 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pretest dan posttest 

memenuhi asumsi distribusi normal, yang penting dalam menentukan metode analisis 

statistik yang sesuai. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Chi Kuadrat, dengan kriteria sebagai berikut: 

𝑥2  =  Σ
(𝑓0 − 𝑓h)2

𝑓h
 

Keterangan: 

x2 = Nilai Chi Kuadrat 

f0 = Frekuensi yang dinilai 

Fh = Frekuensi harapan  
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Jika nilai signifikansi (Sig) ≥ 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal.  Jika nilai 

Sig < 0,05, maka data dianggap tidak terdistribusi normal, sehingga memerlukan 

pendekatan statistik nonparametrik. 

Jika data berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan 

menggunakan uji Paired T-test (Sugiyono, 2019) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =  
 − 𝜇0𝑋

−

𝑠/√𝑛
 

Keterangan:  

t: nilai t yang dihitung 

x: nilai rata-rata sampel 

𝜇0: nilai yang dihipotesiskan 

s: standar deviasi sampel 

n: jumlah anggota sampel     

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika thitung lebih kecil dari ttabel, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika thitung lebih besar ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Hasil 

Peningkatan keterampilan motorik halus anak diukur dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest. Hasil pre-test mencerminkan kemampuan awal anak sebelum 

diberikan perlakuan bermain pasir kinetik, sedangkan hasil post-test mencerminkan 

perkembangan keterampilan motorik halus setelah perlakuan (Kartika, 2022). 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki keterampilan 

motorik halus yang masih kurang optimal, terlihat dari kesulitan mereka dalam 

menggenggam, mencetak, dan membentuk objek menggunakan pasir kinetik 

(Simanjuntank, 2021). Setelah diberikan perlakuan bermain pasir kinetik selama 

beberapa sesi, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam koordinasi 

tangan dan jari anak. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Kegiatan Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 

Pretest 44 60 52 

Posttest 80 95 87.5 

 

 

 

 

 

Gambar 1 memperlihatkan perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest untuk 

memperjelas perbedaan hasil pretest dan posttest melalui grafik batang. 
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki 

distribusi normal, dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,306 dan posttest sebesar 

0,111, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, analisis statistik parametrik dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data Tes Statistik Sig ∝ Kesimpulan 

Pretest 0,913 0,306 0,05 Normal 

Posttest 0,873 0,111 0,05 Normal 

Untuk mengevaluasi peningkatan keterampilan motorik halus anak, dilakukan uji-t 

berpasangan (paired t-test) dengan rumus: 

𝑡 =
(𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 −  𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

 

Hasil perhitungan paired t-test menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

daripada ttabel (thitung = 8,25, p < 0,001), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

dari kegiatan bermain pasir kinetik terhadap keterampilan motorik halus anak usia 4-5 

tahun di RA Nurul Huda. Selain itu, untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, 

dihitung effect size menggunakan rumus Cohen’s d: 

𝑑 =
(M_posttest −  M_pretest) 

SD_pooled
 

dengan hasil d = 2,58, yang menunjukkan efek yang sangat besar berdasarkan 

interpretasi Cohen (1988). Hal ini menegaskan bahwa bermain pasir kinetik memiliki 

dampak yang kuat dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
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Distribusi hasil posttest menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami 

peningkatan dalam keterampilan motorik halus mereka, seperti kemampuan meremas, 

menggenggam, dan membentuk objek dengan lebih presisi. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa permainan berbasis 

eksplorasi sensorik, seperti pasir kinetik, dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak secara signifikan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data melalui uji hipotesis ditemukan bahwa 

media pasir kinetik mempunyai pengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak usia 

(4-5) tahun di RA Nurul Huda Desa Batumarta 1 Kecamatan Lubuk Raja. Temuan 

penelitian ini muncul setelah dilakukan pre-test dan post-test perbuatan pada anak-anak. 

Pre-test dan post-test dilakukan dengan menggunakan metode observasi terstruktur 

yang diatur dalam instrumen observasi dan telah disetujui validator. Tes perbuatan 

dilakukan sesuai lembar observasi yang terdiri dari tiga indikator dengan sembilan 

deskriptor.  

Rangkuman hasil observasi pre-test pada indikator pertama yaitu koordinasi mata 

dan tangan. Penilaian dilakukan dengan tiga deskriptor. 5 dari 10 anak memperoleh skor 

3 dimana anak mampu memasukkan pasir kinetik ke dalam wadah menggunakan sendok 

atau sekop tanpa menumpahkan. 4 dari 10 anak memperoleh skor 2 dimana anak sudah 

mampu memasukkan pasir kinetik ke dalam wadah dengan memposisikan jari untuk 

memegang sekop atau sendok dengan akurasi yang baik. 1 dari 10 anak belum mampu 

memasukkan pasir kinetik ke dalam wadah dengan benar. Dalam rekapitulasi hasil 

observasi kegiatan post-test pada indikator pertama masih berfokus pada koordinasi 

mata dan tangan dimana 6 dari 10 anak mendapat skor 4 saat memasukkan pasir kinetik 

ke dalam wadah dengan akurasi yang baik tanpa menumpahkannya. Selanjutnya 3 dari 

10 anak mendapat skor 3 saat anak mampu mampu memasukkan pasir kinetik ke dalam 

wadah dengan memposisikan jari untuk memegang sekop atau sendok dengan akurasi 

yang baik. Kemudian 1 dari 10 anak mendapat skor 2 dimana anak belum mampu 

memasukkan pasir kinetik ke dalam wadah dengan benar.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada indikator pertama diperoleh hasil bahwa 

koordinasi mata dan tangan anak meningkat setelah diberi treatment. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nurdiana et al. (2023) yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

kemampuan koordinasi tangan-mata anak sebelum dan sesudah bermain pasir buatan 

atau pasir kinetik. Selain itu hasil studi yang dilakukan oleh Hidayah dan Aisyah (2023) 

menemukan bahwa bermain dengan pasir kinetik melatih koordinasi tangan dan jari 

anak, membuat tangan lebih lentur, dan meningkatkan kemampuan pramenulis dimana 

hal tersebut masih berhubungan dengan kemampuan motorik halus anak. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Septiana (2023) bahwa terapi bermain pasir 
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kinetik efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus, termasuk koordinasi 

mata dan tangan, pada anak prasekolah. Lebih lanjutt hasil Gazali (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa bermain pasir ajaib berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan motorik halus, termasuk koordinasi mata dan tangan, pada 

anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian dari Nanda (2021) 

bahwa penggunaan media pasir kinetik dapat mengembangkan otot-otot halus anak, 

termasuk melalui gerakan memeras, menggenggam, dan mengepal, yang berkontribusi 

pada peningkatan koordinasi mata dan tangan. 

 Pada rekapitulasi hasil observasi pre-test dalam indikator kedua yaitu kekuatan 

dan kelenturan jari anak dimana penilaian menggunakan empat deskriptor. 3 dari 10 

anak mendapat skor 4 dimana anak mampu meremas pasir kinetik untuk membentuk 4 

bentuk yang berbeda. 4 dari 10 anak mendapat skor 3 dimana anak mampu meremas 

pasir kinetik untuk membentuk 3 bentuk yang berbeda. 3 dari 10 anak mendapat skor 2 

anak mampu meremas pasir kinetik untuk membentuk 2 bentuk yang berbeda dan ada 

yang hanya 1 bentuk saja. Dalam rekapitulasi hasil observasi post-test dalam indikator 

kedua masih berfokus kekuatan dan kelenturan jari anak dengan empat deskriptor. 4 dari 

10 anak mendapat skor 4 dimana anak mampu meremas pasir kinetik untuk membentuk 

4 bentuk yang berbeda. 4 dari 10 anak mendapat skor 3 dimana anak mampu meremas 

pasir kinetik untuk membentuk 3 bentuk yang berbeda. Selanjutnya 2 dari 10 anak 

mendapat skor 2 dimana anak mampu meremas pasir kinetik untuk membentuk 2 dan 

ada yang hanya 1 bentuk bentuk yang berbeda. 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada indikator kedua diperoleh hasil bahwa 

terdapat peningkatan pada kekuatan dan kelenturan jari setelah dilakukan treatment. Hal 

ini selaras dengan penelitian dari Meidyta (2022) yang mengatakan bahwa penggunaan 

permainan pasir kinetik efektif dalam meningkatkan motorik halus anak, termasuk 

kekuatan dan kelenturan jari. Diperkuat dengan hasil studi yang dilakukan Siti Nurhayati 

(2023) bahwa bermain dengan pasir dapat meningkatkan koordinasi mata-jari, kekuatan 

jari, dan kelenturan pergelangan tangan pada anak usia 4-5 tahun. Oleh sebab itu melatih 

kekuatan dan kelenturan tangan sangat penting bagi anak usia dini terutama pada 

keterampilan motorik halus anak. Karena hal ini juga berhubungan dengan kemampuan 

menulis permulaan anak. Selaras dengan penelitian dari Hidayah dan Aisyah (2023) 

bahwa bermain dengan pasir kinetik melatih koordinasi tangan dan jari anak, membuat 

tangan lebih lentur, dan meningkatkan kemampuan pramenulis. Penelitian yang 

dilakukan Suwartini (2021) menemukan bahwa stimulasi bermain pasir kinetik dapat 

meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia toddler, meskipun hasil uji 

statistik menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Sejalan dengan hasil penelitian 

Pragistha et al. (2022) bahwa pasir kinetik memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

motorik halus anak usia dini, termasuk kekuatan dan kelenturan jari.  
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Rekapitulasi hasil observasi pre-test pada indikator ketiga menggunakan empat 

deskriptor mengenai kemampuan manipulatif. 7 dari 10 anak mendapat skor 3 dimana 

anak sudah mampu menciptakan 3 bentuk bebas (seperti rumah, gunung) menggunakan 

pasir kinetik. Sedangkan 3 dari 10 anak mendapat skor 2 anak sudah mampu 

menciptakan 2 bentuk bebas (seperti rumah, gunung) menggunakan pasir kinetik. Dalam 

rekapitulasi hasil observasi post-test indikator ketiga masih berfokus pada kemampuan 

manipulatif anak terhadap bentuk. 2 dari 10 anak mendapat skor 4 dimana anak sudah 

mampu menciptakan 4 bentuk bebas (contoh: rumah, gunung) menggunakan pasir 

kinetik. Selanjutnya 8 dari 10 anak mendapat skor 3 dimana anak sudah mampu 

menciptakan 3 bentuk bebas (contoh: rumah, gunung) menggunakan pasir kinetik. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada indikator ketiga diperoleh hasil bahwa kegiatan 

bermain pasir efektif untuk meningkatkan kemampuan manipulasi anak dengan motorik 

halus setelah dilakukan treatment. Hal ini dikemukakan oleh Hidayah (2023) dalam 

penelitiannya bahwa bermain dengan pasir kinetik melatih koordinasi tangan dan jari 

anak, membuat tangan lebih lentur, dan meningkatkan kemampuan pramenulis. Hal ini 

berkaitan dengan kemampuan manipulasi bentuk, karena anak-anak belajar membentuk 

huruf dan angka menggunakan pasir kinetik. Selaras dengan  studi yang dilakukan oleh 

Wulandari (2022) bahwa bermain dengan pasir dan plastisin dapat meningkatkan 

kreativitas anak, termasuk dalam kemampuan mereka memanipulasi dan membentuk 

berbagai objek. Aktivitas ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan manipulasi bentuk pada anak usia 4-5 tahun. Amelia (2022) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan media pasir berwarna efektif dalam 

mengenalkan bentuk geometri kepada anak usia 4-5 tahun. Melalui manipulasi pasir 

berwarna, anak-anak dapat membentuk dan mengenali berbagai bentuk geometri, yang 

meningkatkan kemampuan manipulasi bentuk mereka. Dalam penelitian Nurhayati 

(2023) ditemukan bahwa terapi bermain pasir kinetik dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak, termasuk kemampuan mereka dalam memanipulasi 

dan membentuk objek dari pasir kinetik. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan manipulasi bentuk pada anak usia 3-4 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi secara menyeluruh dari kemampuan 

menulis permulaan anak dari semua indikator pada lembar observasi post-test terlihat 

bahwa 3 dari 10 anak masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Berikutnya 4 

dari 10 anak masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Kemudian 2 dari 

10 anak masuk dalam ketegori mulai berkembang (MB) dan 1 dari 10 anak masuk dalam 

kategori belum berkembang (BB). Melalui analisis data dan pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa media pasir kinetik memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

motorik halus anak usia (4-5) tahun di RA Nurul Huda Desa Batumarta 1 Kecamatan Lubuk 

Raja. Temuan ini berdasarkan proses pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap 

anak-anak dengan menggunakan lembar observasi yang telah disetujui oleh validator. 
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 Fokus utama penelitian ini adalah penggunaan media pasir kinetik untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia (4-5) tahun. Adanya pasir kinetik 

selama proses pembelajaran menjadi daya tarik sendiri bagi anak dan menumbuhkan 

minat belajar anak dalam meningkatkan kemampuan motorik halus. Hal ini terlihat saat 

antusias anak saat media pasir berwarna diperkenalkan kepada anak dan anak langsung 

mengekspolarasi media pasir berwarna menggunakan jari-jarinya. Bahkan tidak jarang 

sebelum memulai pembelajaran anak terus menerus bertanya kapan akan memakai 

media pasir berwarna kembali dalam belajar karena anak benar-benar tertarik dengan 

media tersebut yang memiliki warna-warna yang menarik. Heidy (2022) menjelaskan 

bahwa adanya penambahan warna pada pasir tersebut yang menjadi daya tarik bagi anak 

dalam menumbuhkan minat belajar menulis. 

Melalui kegiatan bermain pasir kinetik, anak usia 4-5 tahun dapat melatih kekuatan 

dan kelenturan jari dengan cara meremas, menggulung, dan membentuk pasir sesuai 

dengan imajinasi mereka, yang juga mendukung perkembangan motorik halus seperti 

koordinasi mata dan tangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufik 

(2022) bahwa aktivitas yang melibatkan manipulasi objek, seperti bermain pasir, dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak, termasuk kelenturan jari dan koordinasi 

tangan-mata. Aktivitas ini juga mendukung perkembangan kemampuan menulis awal 

anak, di mana anak mulai belajar mengendalikan alat tulis dengan posisi yang tepat dan 

menggambar sesuai dengan kreativitasnya, sebagaimana dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar perkembangan anak usia dini, 

yang mencakup kemampuan anak mengoordinasikan gerakan tangan dan mata serta 

mengenali simbol-simbol dan gambar pada usia ini. 

Media pasir berwarna juga memberikan dampak positif terhadap kreativitas anak 

dalam menggambar, hal ini sesuai dengan pendapat Umah, et al. (2021) melalui media 

pasir berwarna dalam proses pembelajaran bisa memberi dampak positif terhadap 

kreativitas anak. Kegiatan membuat bentuk yang dilakukan pada media pasir kinetik 

memudahkan anak dalam melatih kreativitasnya. Dari aktivitas yang dilakukan anak saat 

menggunakan jari-jarinya dalam menggunakan media pasir kinetik dan merasakan 

secara langsung tekstur pasir maka melalui media pasir berwarna dapat menstimulus 

reseptor lapisan epidermis kulit yang dapat mengembangkan kemampuan jari-jari tangan 

anak (Dewi, et al., 2021). 

Berdasarkan kegunaan media pasir kinetik memang memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan motorik halus anak. Hal ini berdasarkan pada dampak positif yang diperoleh 

saat menggunakan media pasir kinetik anak melakukan pembelajaran bermain sambil 

belajar, dan anak dapat bereksplorasi sesuai dengan keinginan anak sehingga pada saat 

pembelajaran anak merasa nyaman dan aman. Selain itu media pasir warna akan melatih 

motorik halus, melatih konsentrasi, dan mengembangkan aspek sosial emosional pada 

anak (Masruroh, et al., 2023).  
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Penggunaan media pasir kinetik yang mudah serta menarik minat anak dengan 

warna-warna yang beragam membuat anak semakin antusias untuk memainkannya di 

atas pasir warna sehingga bisa memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan 

motorik halus anak hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah dan 

Nurul (2019) menyatakan bahwa bermain pasir kinetik merupakan kegiatan yang 

berpengaruh terhadap keterampilan motorik halus pada anak dan penelitian yang 

dilakukan oleh Masruroh, et al. (2023) menyatakan media pasir warna sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Maka, media pasir kinetik 

memang memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis permulaan anak usia 4-5 

tahun. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain pasir 

kinetik memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan motorik halus anak usia 4-5 

tahun di RA Nurul Huda. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

koordinasi tangan-mata, kelenturan jari, serta kontrol gerakan halus anak setelah 

diberikan intervensi bermain pasir kinetik. Perbedaan skor pre-test dan post-test serta 

hasil uji hipotesis mengonfirmasi bahwa permainan ini efektif dalam mendukung 

perkembangan motorik halus anak usia dini. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidik PAUD disarankan untuk 

mengintegrasikan permainan pasir kinetik dalam kegiatan pembelajaran guna 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Kombinasi dengan aktivitas sensorik 

lain, seperti bermain plastisin atau melukis dengan jari, dapat semakin mengoptimalkan 

hasilnya. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan sampel yang lebih besar 

dan desain eksperimen yang lebih komprehensif agar temuan ini dapat digeneralisasikan 

lebih luas serta mengeksplorasi permainan sensorik lain yang berpotensi mendukung 

perkembangan anak usia dini. 
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